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ABSTRACT

Infusion is considered a vital device for health which in certain condition, it serves for substituting
liquid loss and balancing the body’s electrolyte. Therefore, a system for monitoring and controlling the
condition of infusion from far areas in the real time is required. Building such system needs some sensor
components among others photodiode for monitoring the droplets of infusion, load cell for monitoring
the weight of infusion bottle, RGB sensor TCS34725 for monitoring the clogging of blood, and Wi-Fi
module esp8266 for applying the concept of Internet of Things in the system. The results of testing this
control system got the accuracy by 80% and the manual accuracy was 70%. Thus, the accuracy
difference between manual and system was 87.5%. Meanwhile, the success level of data delivery in this
monitoring system was 90%. In conclusion, the value showing the difference of accuracy levels
indicated that the control system could stabilize infusion droplets. Moreover, the success of data
delivery demonstrated that the sensor of monitoring system implementing Internet of Things could run
well.

Keywords: Internet of Things, Infusion, Control and Monitoring System, Photodiode, Load cell, RGB
Sensor TCS34725

ABSTRAK

Infus adalah suatu piranti kesehatan yang dalam kondisi tertentu digunakan untuk menggantikan cairan
yang hilang dan menyeimbangkan elektrolit tubuh. Dengan kondisi tersebut diperlukan adanya sistem
monitoring dan kontrol jarak jauh untuk memantau kondisi infus secara real time. Untuk membangun
sistem tersebut diperlukan beberapa komponen sensor seperti photodioda untuk monitoring tetesan
infus, loadcell untuk monitoring berat botol infus, RGB sensor TCS34725 untuk monitoring
penyumbatan darah serta modul Wi-Fi esp8266 untuk menerapkan konsep internet of things pada sistem
tersebut. Dari hasil pengujian sistem kontrol didapatkan tingkat keakuratan sistem sebesar 80% dan
tingkat keakuratan manual sebesar 70% dengan tingkat keakuratan selisih antara manual dan sistem
sebesar 87,5% sedangkan tingkat keberhasilan pengiriman data pada sistem monitoring sebesar 90%.
Dengan nilai tingkat keakuratan selisih tersebut sistem kontrol dapat menstabilkan tetesan infus,
sedangkan dengan nilai tingkat keberhasilan pengiriman data tersebut, sensor pada sistem monitoring
dengan penerapan internet of things berjalan dengan baik.

Kata kunci : internet of things, Infus, Sistem Monitoring dan Kontrol, Photodioda, Loadcell, RGB
Sensor TCS34725 .
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1. PENDAHULUAN

Infus adalah suatu piranti kesehatan yang
dalam kondisi tertentu digunakan untuk
menggantikan  cairan yang hilang dan
menyeimbangkan elektrolit tubuh. Pada kondisi
emergency misalnya pada pasien dehidrasi, stres
metabolik berat yang menyebabkan syok
hipovolemik, asidosis, gastroenteritis akut,
demam berdarah dengue (DBD), luka bakar, syok
hemoragik serta trauma, infus dibutuhkan dengan
segera untuk menggantikan cairan tubuh yang
hilang. Infus juga digunakan sebagai larutan awal
bila status elektrolit pasien belum diketahui,
misal pada kasus dehidrasi karena asupan oral
tidak memadai, demam, dan lain-lain
(Handaya,2010).

Saat ini perkembangan teknologi informasi
dapat diaplikasikan di berbagai bidang seperti
dalam bidang pendidikan, industri, informasi dan
komunikasi, militer bahkan dalam bidang
kesehatan. Penggunaan teknologi informasi
dalam bidang kesehatan dapat diterapkan di
beberapa peralatan medis di rumah sakit maupun
puskesmas. Peralatan medis yang menggunakan
teknologi infosmasi mempunyai kelebihan
dibandingkan peralatan medis biasa, karena
peralatan medis yang dilengkapi teknologi
informasi atau sistem informasi dapat lebih
memperhitungkan ketepatan dan efisiensi. Hal ini
berkaitan erat dengan pemanfaatan peralatan
medis itu sendiri yang dalam penggunaannya
sangat membutuhkan ketepatan dan efisiensi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Galang
Prihadi Mahardika, Mutiara Herawati (2015)
juga membahas sistem monitoring dan kontrol
infus yang mana memiliki keunggulan pada
sistem kontrol yang bisa mengendalikan laju
tetesan infus. dalam penelitian tersebut juga
memiliki 2 sensor  photodioda  untuk
memonitoring tetesan infus dan volume botol
infus serta 1 motor servo untuk penjepit selang
infus untuk mengontrol arus tetesan infus. namun
pada penelitian tersebut masih menggunakan
koneksi TCP (Transmission Control Protocol)
yang harus menggunakan satu jaringan untuk
pengiriman data. Pada perkembangan teknologi
saat ini akses data dimana saja dan kapan saja
dapan membuat lebih efisien, internet of things
adalah salah satu konsep jaringan yang bisa
digunakan dalam dunia medis.

Dengan menggunakan konsep jaringan
internet of things kita dapat membuat sebuah

sistem yang bisa memantau infus pada pasien.
Sensor yang digunakan adalah sensor berat (load
cell) untuk mendeteksi volume infus pada botol
serta menggunakan led super bright dan
photodiode yang dipasang pada drip chamber
sebagai indicator yang akan mendeteksi infus
menetes. Ketika cairan infus akan habis maka
sensor akan memberikan sinyal peringatan
berupa post notification yang akan masuk pada
smartphone android perawat yang bertugas. Serta
menggunakan sensor wama TCS34725 RGB
Sensor untuk mendeteksi darah yang naik pada
aliran selang infus yang dapat membekukan
aliran infus pada selang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Internet of Things

Internet of Things, merupakan konsep
jaringan yang bertujuan untuk memperluas
manfaat dari konektivitas yang terhubung secara
terus-menerus. Ada beberapa manfaat seperti
share data, remote control, dan sebagainya,
termasuk juga pada beberapa benda eclektronik.
Contohnya bahan pangan, ada beberapa contoh
seperti elektronik, koleksi, peralatan apa saja
yang termasuk benda hidup yang semuanya
terkoneksi ke jaringan lokal ataupun global
melalui sensor yang tertanam. Pada dasarnya,
Internet of Things mengacu pada benda yang
diidentifikasikan sebagai representasi virtual
dalam struktur berbasis Internet. Istilah Internet
of Things awalnya disarankan oleh Kevin Ashton
pada tahun 1999 dan mulai terkenal melalui
Auto-ID Center di MIT.(Firdha Amalia, 2015).

Metode yang digunakan oleh Internet of
Things adalah pengendalian secara otomatis
tanpa mengenal jarak. Implementasian Internet of
Things sendiri biasanya mengikuti keinginan
seorang pengembang dalam membangun sebuah
aplikasi yang ia ciptakan, apabila aplikasinya itu
diciptakan berfungsi untuk monitoring sebuah
ruangan maka  implementasi Internet  of
Things itu sendiri harus mengikuti alur diagram
pemrograman mengenai sensor dalam sebuah
rumah, berapa jauh jarak ruangan yang dapat
dikontrol dan kecepatan internetnya.
Perkembangan teknologi jaringan dan Internet
seperti hadirnya IPv6, 4G, dan Wimax, dapat
membantu  pengimplementasian Internet  of
Things menjadi lebih optimal, dan
memungkinkan jarak yang dapat di lewati
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menjadi semakin jauh, sehingga semakin
memudahkan kita dalam mengontrol sesuatu.

2.2 Wireless Fidelity (WI-FI)

Menurut (Priyambodo, 2005:1) Teknologi
Wi-Fi (Wireless Fidelity) merupakan suatu area
dimana suatu koneksi internet dapat berlangsung
tanpa kabel. Teknologi Jaringan Wi-Fi pertama
kali digagas tahun 1993 oleh Breet Stewart.
Dengan teknologi Wi-Fi, individu dapat
mengakses jaringan seperti internet melalui
komputer atau laptop yang mereka miliki
dilokasi-lokasi ~ dimana  teknologi = Wi-Fi
disediakan dan menjadi teknologi alternatif yang
relatif mudah untuk diimplementasikan di
lingkungan kerja.

Menurut  Mulyanto  (2008:52)  Wi-Fi
merupakan merek dagang wireless LAN yang
diperkenalkan dan distandarisasi oleh Wi-Fi
Alliance. Teknologi Wi-Fi dirancang berdasarkan

spesifikasi IEEE 802.11.

Tabel 1. Spesifikasi WI-FI dan Kompabilitas
(Priyambodo, 2005)

Spesifikasi | Kecepatan Frﬁl;l::insi Komf)(;)iili tas
802.11b 11 Mb/s | 2,4 GHz B
802.11a | 54 Mb/s 5 GHz A
802.11g | 54 Mb/s | 2,4 GHz b,g
802.11n | 100 Mb/s | 2,4 GHz B,g,a

Spesifikasi 802.11b merupakan produk pertama
Wi-Fi. Sementara variasi g dan merupakan salah
satu produk yang memiki penjualan terbanyak
pada tahun 2005.Di berbagai negara, frekuensi
yang digunakan oleh Wi-Fi pengguna tidak
memerlukan izin dari pengatur lokal, misalnya
Komisi Komunikasi Federal di Amerika Serikat.
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2.3 Arduino UNO

Menurut Abdul Kadir (2013 : 16) dalam
skripsi (Widya Hurisantri, 2016), Arduino Uno
adalah salah satu produk berlabel arduino yang
sebenarnya adalah suatu papan elektronik yang
mengandung  mikrokontroler =~ ATMega328
(sebuah keping yang secara fungsional bertindak
seperti sebuah komputer). Arduino jenis ini
memiliki 14 digital pin input dan output yang
sebagian berfungsi sebagai output PWM, 6 pin
input analog, menggunakan crystal 16 MHz,
support koneksi USB, jack listrik, seader ICSP
dan tombol reset.

2.4 Android

Menurut (Joni Spuriyono, 2011) Android
adalah kumpulan perangkat lunak yang ditujukan
bagi perangkat bergerak mencakup sistem
operasi, middleware, dan aplikasi kunci. Android
sendiri berbasis linux yang dirancang untuk
pengembangan perangkat seluler layer sentuh
seperti smartphone. Android juga menyediakan
platform terbuka bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi yang digunakan oleh
berbagai macam piranti cerdas. Salah satu alsan
kenapa android begitu pesat perkembangannya
adalah dikarenakan android menggunakan
Bahasa pemrograman java. Serta kelebihannya
sebagai software yang menggunakan basis kode
komputer yang bisa didistribusikan secara open
source sehingga para pengembang bisa membuat
aplikasi baru di dalam OS android. Sehingga saat
ini bila dibandingkan dengan OS yang lain,
android  masih  menjadi  OS  dengan
perkembangan paling pesat.

3. METODE PENELITIAN

Pada tahap ini dilakukan untuk melakukan
perancangan pada sistem monitoring dan kontrol
infus dengan penerapan internet of things (10T)
berbasis Android. Sehingga dapat memonitoring
cairan infus pasien, agar dapat meminimalisir
resiko yang disebabkan oleh infus pasien.
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Gambar 1. Desain Sistem Monitoring dan Kontrol

Pengerjaan penelitian ini dapat dilihat pada blok
diagram yang ada pada Gambar 1. Blok diagram
diatas menggambarkan proses sistem pengiriman
data monitoring dari sensor menuju smartphone
perawat melalui koneksi Modul WI-FI ESP8266
yang terhubung ke database firebase.
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Gambar 2. Rancangan Alat

Terdapat beberapa komponen penting pada blok
diagram diatas antara lain adalah Photodioda,
LED Infra Merah, Sensor Warna TCS 34725,
Sensor Berat Load Cell, Modul WI-FI,
NodeMCU, Motor Servo dan Arduino Uno R3.

Dalam perancangan alat sistem monitoring
dan kontrol infus yaitu menggunakan beberapa
alat yaitu mikrokontroler, sensor, modul dan
motor penggerak. Berikut adalah penjelasan alur
dari perancangan alat, pada gambar 3.2 diatas
menjelaskan tiap modul dan alur perangkaian
alat, berikut penjelasan gambar 2 diatas.

Dalam perancangan sistem akan dibahas
beberapa desain tentang aplikasi perangkat lunak.
Terdapat flowchart yang dirancang untuk alur
sistem, sedangkan desain antar muka adalah
gambaran tentang aplikasi perangkat lunak yang
kita gunakan. Pada Gambar 3 ini dirancang
sebagai alur sistem yang dapat menjelaskan
langkah-langkah dari cara kerja sebuah sistem
monitoring dan kontrol infus yang akan dibuat.



Positif : Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi E-ISSN 2460-9552

Volume 5, No.2, 2019 P-ISSN 2620-3227
START
L 4
Altiflcon WLFT e
o T erhub )
NodeMCTT Rt ot — R e

Daoss T etesan
Terbaca terbaca

YA rTm—\IC
Kirim Data ke
firebaze balwwa
nenetes
L Firebase Kirim Eirim Data ke J
3 T4 notifl asi ke firdbaze balwwa
Firdbase K iim smartplone infue habiz
motifiboei ke TIDAK
snnariphome TIDAK
¥
Firdbaze Kiriny
Motif ke
snmrip bone
r
END ™

Bula Senw

END

Gambar 3. Flowcart Sistem



Rancangan desain inferface ini di susun agar
mempermudah user dalam menjalankan aplikasi.
Terdapat beberapa desain interface yang akan
dibuat untuk merancang aplikasi.
mempermudah perancangan Aplikasi Monitoring
dan Kontrol Infus, maka kita bisa melihat

Dalam

penjelasan flowchart pada Gambar 4.
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Gambar 4. Flowcart Aplikasi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian pada sistem monitoring dan kontrol
menggunakan 2 parameter meliputi pengujian
sistem kontrol dan pengujian pengiriman data
sistem monitoring. Dalam pengujian sistem
dilakukan  pengujian  tingkat  keakurtan
perhitungan sistem dan manual. Dari 10 kali
pengamatan secara acak yang dilakukan dengan
menggunakan 1 botol infus penuh, bisa dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2 Tabel Pengujian Sistem Kontrol

Derajat
No g;;i/ls) Manual | Sistem Dseeglj)l ¢ ket
45°
1 25 32 34 45° Tidak
2 25 29 30 40° Tidak
3 25 26 25 35° Stabil
4 25 25 25 35° Stabil
5 25 25 25 35° Stabil

6 25 25 25 35° Stabil
7 25 25 25 35° Stabil
8 25 25 25 35° Stabil
9 25 25 25 35° Stabil
10 25 25 25 35° Stabil

Dari hasil tabel diatas bisa kita lihat ada
beberapa perbedaan antara perhitungan tetesan
infus sistem dan manual. Dari hasil di atas kita
juga bisa menghitung tingkat akurasi perhitungan
sistem dan tingkat akurasi perhitungan manual
sebagai berikut :

Tingkat Keakuratan (Sistem)

= (jumlah sukses/jumlah percobaan) x 100%
=(8/10) x 100%

=80%

Tingkat Keakuratan (Manual)

= (jumlah sukses/jumlah percobaan) x 100%

= (7/10) x 100%

=70%

Dari hasil yang di dapat pada perhitungan di atas,
bisa kita dapatkan nilai tingkat keakuratan selisih

antara perhitungan manual dan perhitungan
sistem dengan perhitungan sebagai berikut :

Tingkat Keakuratan selisih
= (Sistem/Manual) x 100%
= (70/80) x 100%

=87,5%

Dalam tabel 3 berisi tentang pengujian
pengiriman data sistem monitoring yang
diilakukan 10 kali dalam pengujiannya. Terdapat
3 macam masalah pada masing-masing sensor
yang ditimbulkan adanya masalah pada infus
pasien. Dalam tabel 3 juga terdapat satu
percobaan dengan status pengiriman data yang
gagal karena pada sistem tersebut bergantung
pada kestabilan jaringan internet sekitar.
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Tabel 3 Tabel Pengujian Sistem Monitoring

Botol Data . . Kirim . .
No infus | Selang Data drip| Sinyal data Notifikasi
1 Berat
=151 Normal | Menetes | Bagus | Sukses
2 B_erat Normal | Menetes | Bagus | Sukses
>=151
3 Bﬁerat Normal | Menetes | Bagus | Sukses
>=151
4 >B:elr';1t1 Darah | Menetes | Bagus | Sukses | Ada darah
5 Berat
=151 Normal | Menetes | Bagus | Sukses
150<= . .
6 Berat | Normal Tidak Bagus | Sukses Tidak
~=101 menetes Menetes
7 150<=
Berat | Normal | Menetes | Bagus | Sukses
>=101
3 150<=
Berat | Normal | Menetes| Jelek | Gagal
>=101
9 150<=
Berat | Normal | Menetes | Bagus | Sukses
>=101
10 Bir&;< Normal | Menetes | Bagus | Sukses |Infus Habis

Dari hasil tabel 3 bisa kita perolah perhitungan
tingkat keberhasil pengiriman data mencapai 90
% dengan perhitungan sebagai berikut :

Tingkat keberhasilan

= (jumlah sukses/jumlah percobaan) x 100%
= (9/10) x 100%

=90%

Penerapan prototipe pada keadaan nyata bisa
di buat dengan memasangkan semua komponen
sensor pada infus set dan botol infus yang
terpasang. Komponen sensor yang diletakkan
pada infus akan mengamati setiap masalah yang
muncul pada infus pasien. Pada penerapan
pengujian pada prototipe dalam penelitian ini
didapatkan hasil sistem kontrol tingkat
keakuratan perhitungan sistem sebesar 80% serta
tingkat keakuratan perhitungan manual sebesar
70%. Sedangkan untuk tingkat keakuratan selisih
antara perhitungan sistem dan perhitungan
manual pada sistem kontrol sebesar 87.5%. untuk
hasil pengujian pengiriman data sistem
monitoring didapatkan tingkat keberhasilan 90%.

5. KESIMPULAN

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan
penerapan internet of things untuk sistem
monitoring dan kontrol infus berbasis android
disimpulkan sebagai berikut :

1. Sistem ini menggunakan konsep jaringan
internet of things untuk pengiriman data dan
menggunakan aplikasi berbasis android
untuk kontrol infus dan data monitoring infus
yang terhubung pada database firebase.

2. Sistem ini dapat menstabilkan tetesan infus
dengan mengacu pada Tabel 4.2 Tabel
Pengujian Sistem Kontrol bahwa Nilai
tingkat keakuratan perhitungan antara
manual dan sistem mencapai 87,5%.

3. Dari 10 kali sampel yang dilakukan pada
Tabel 3 Tabel Pengujian Sistem monitoring
dengan bahan satu botol infus penuh sampai
habis, dan didapat hasil dari percobaan
menunjukan tingkat keberhasilan mengirim
data ke database firebase sebesar 90%.
Dengan delay pengujian 1 menit dalam setiap
tetesan. Setiap komponen sensor berfungsi
dengan baik sebagai pendeteksi masalah pada
infus pasien dengan mengirimkan 3 kali
pesan peringatan ke smartphone.
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